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MEDIA Ekonomi & Teholoei Infonnasi
Pedoman Penulisan Artikel
Berihx id adale! p€dormn Fnulisa aftikel dalam MEDIA EkolloEi &
Tekrclogi Idormasi yang ditaradon dapal menjadi pertimbaDgan b6gi p€trufis
a Sistqnarika peNlisan dalam artilel cdni dari :
Abstrrkli Bagiatr iri mernoat riqlasaD Fnelitia& t"tg meliputi afla|a
Iartr : perDrasalahrn petrelitia4 tujun, metode dan kotrtribusi basil
perclitian- Abs1ral6i ditetak ! di awa_l tbk dan disajikat dalam
b€iasa lnggis. Abstraksi herd"ttryajuga diikuti dengaD kata klmci
fftrypords, unt* nenuda}ka! peryusuan indeks artikel.
P€rdshulua[ Te.diri dari latar belakang, perumusan masalah, tujuan
penelitian dan organisasi penulisan (iika dipandang perlu).
Telar-h Pustakr- B€risi dasardrsar teori '"ng disatrpaik n ala! digunaka,r
uutuk tr|enFrhut isi anikel.
K€rangka Pemikiao Teoritis dan Perumusan Eipotesir (iika ada)
N,IemaparLan keraryka Fmikiran toritis 'ang telal didasari deryan
'alaa}l literatur )'ang dapat ftenjadi landasa! logis bagi perurnus:n
hipotesG (iika dipaldang perlu).
Mdode Petrditi& Cila eda). B€risi metode pengulry atr datr, pequhran
datr defnisi oFrasional variab€l dan netode aulisis data-
Arelisis Data Cika ada). Mequraikan alatisis dala pen€litian drn
deskipsi statistik yang dip€rlula[
P€mbahastr. M€maporkan penba.hasa! tentang tenuan basil peneftian.
Penutup. Berisi mergenai kesimpdan dad p€nelirian dan saran untuk
lEnelitian di mala datatg.
Referetrll Memuat slrmbe.-srimber yang dikutip delam penulisal artiket.
LampiraD (iika ada). Memuat tabel, gambar dan instsumen penelitiarl
IaitrtrJa.
t Artikel diketik denganjarak baris 1,5 pada kerlrs huno (A4 2lO x 29?
mn). Kutipan latrgsrlng yadg l6i[ poruang 06ih da.ri tiga setengah baris)
ditetik dengan jarr.k baris satu.
Panjsng anitel anlara l0 - 20 balalrsll kuano (dengan hurultines r€rt
rcman \bnaa L2).
[{argiD atas, bawatr, kiri dan kanan sekurdng_kurarynya I irci.
Halama! mul(a menyebutkaljudul anikel dan ideDtitias penulis
&rr|lra balanaA tenDasuk dafrar eferensi d,[ lampirEn drb€ri norno. ulut
balama!.
Setiap ubel atau gambat diberi nomor unrl, judul dan sumb€r kutrpan
(bil. rclevan).
Kutipan dalam leks sebaiknya ditulis diantara kunng bula dan kurung
tutup yang menyebutkan narna akhir penulis, talun lznPa koma, nomor
halaman jika dipandsng p€rlu.
Daiar referensi drsu$in sesuai del8an narM penulis atau ffrna insdrusi,
dengan susunan : nanra penulis, lllun publikasi, judti buku/jurMl, na.rna
pen€rbir4unul, nomot halan'.arr (jika p€rlu).
Contoh :
Asll!qf',\. 1994. The IncreMlental h{oruntionconte of Ear inS, Wo*ing
Capital Frcn Operalion and Car, F/or. Joun'rl ofAcooufing and
E onomid Researcll \bl. 32 No. L Sping 1994. Pp.6l - 73.
Atrt,ar,W.H Pengatuh Publikasi LaPoranArlts Kas terhadap Volunen
Pefuagangah Soham di Bwsa EIek Jaktla. Tes\s PloSrarn Pasca
Sadam Magister Sains Unive.sit i Gadjri mada Yogyal(a-'ta
Fama- 1986. Eficient Capital Muk t : A Reviev ofTheory and EmPirical
tt'ort. In Dale Morse and Ttollas R Dickma!. Eficicnt Capital
Ma*et ard Acclunting IA Gitical AnalislE Englewood Clif,
FASB. 198?. Statenent oI Financial Accountlng ConsePt No l '
Objecti\tes olFinancial Slalsrrerl. FASB Publication. Connecticut.
Hendericlq Eldon S. and Mchale R \an BrEda. 1992 ,4ccountingTheory
Richard D. lrwin. Illinois.
Kinr O., R. E Verrecchia. 1991. ftading yolune and Price Reaction lo
Public Announcenent. lolfnal ofAccountilg and Economcs. Vol
29 . Pp. 302 - 321 .
. 1991. Market Liquidtty and Vohne Affound Eaming
AnnouncmenL lotrraal of Accounting and Economics. Vol.30 Pp.
302 - 309
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Kevworrk: Monenry crisis Dinar Dirham
L PeDdahuluan
Bila dicermati, l&isis ekonomi yang melanda lndonesiajuga negara-negara
,-r;;, ;;;d;v; dipicu oleh dua sebab utama 
Pe ama' Persoalad mata
i,-i.'al*""'^i*i,**'"'il"liil1,J1T,,'l].Hl;1ffiff *##
:Sil'{il,:*'#";l'ty::'_il*[#Ti#;l'H:lt*'-tmtt'*:U
lili:'*\"iT:ff l#i;}tlfi L.;Tffi .aii,JiG."u"eni ro'"oditi
iTiffi r"',il,'H',*"1'':;trunl;:*"?*sifiHHf fl *l.::fl
i"rr-tt"ir* or<a*rt" bahwa kekacauan sekor non riil 
(moneto) adalah paaeka)
laisis ekonoml.
Fakta membuktikaD, bahwa ekonomi dunia di bawah sistem 
kapitalisme'
,ia.t rt**tu. vJ",;fi,^ dan ketidakstabilan merljadi fenornena ]al!g menggangg!
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pe.ekonomian negaia-negara ba.ngsa di manapun. Terpaan laisis terus menerus
tedadi dan s€nantiasa membayangi ekonomi berbagai negara di dunia. DeFesiasi
nilai tukar daD inflasi yang takterk?wal rnenjadi kenyataan )ang destruktifbagi
perekonomian banyak negara. Pendehya, sistem ekonomi kolvensiona]
(kapitalisme) yarlg diterapkan saat ini telah secara nyata menunjukkan
kegagalannya dalam menciptakan k€sejahteraan ekonomi umat manusia
(Agustianto, 2010).
KenyataaD yang tragis itu diakui oleh Michael Camdessus (199?), Dircktur
International Monetary Fund (IMF) dalam kata-kata sambutannya pada
Grovth-Oriented Adjustment Programmes (L:urang lebih) sebagai berikut:
"Ekonomi yang mengalami nflasi yang tidak terkawal, defisit neraca pembayaran
yang besar, pembatasan perdagangan yang berkelanjutan, kadar pertukaran mata
uang yang tidak seimbang, tingkat bunga yang tidak realistilc, beban hutaag luar
negeri yang membengkak dan pengaliran modal yang berlaku berulang kali, telah
menyebabl'an kesulitan ekonomi, yang allimya akan memerangkapkan ekonoini
negara ke dalam lcisis ekonomi (AgustiaDto, 2010)".
Penyebab utama ketidakstabilan dan tingginya inflasi, adalah karena sistem
mata uang yang tidak adil saat ini, menggunakan sistem mata uang hampa (kertas
) fanpa kontrol dan tanpa back up, yang disebrj:r dengan frat money. Kegagdan
sisten|,fat money, telah mendorong para pakar ekonomi yang hitis dan cerdas
untuk memikirkan kembali keberadaan uang fiat yang selarna ini digunakan secara
luas di berbagai negara. Desakan aplikasi dinar tidak saja dari kalangan ekonom
muslim, tetapi juga dari para guru besar ekonomi Barat yang Katolik sepsrti
William Shakespeare &ri United Kingdo& dan banyak lagi para ekonom yang
meyakini keunggulan dinar. Para ilmuwan tersebut sepakat bahwa keberadaan
uang fiat yang berlaku saat ini diyakini menjadi salah satu peiyebab utama
te'ladinya lcisis ekonomi, ketidakstabilan ekonomi dan inflasi tinggi yang tak
ierkwal (Agustianto, 2010).
Sampai pada tahun 1971, penoetakan mata uang kertas, masih di back up
ol€h dinar (enDs) sesMi dengan perjanjian Bretton Wood yang disepakti tahun
1944. Tetapi pada tahun 1971 P.esiden Amedka Serikat, Nixon, mernbatalkan
perjanjiar te6ebui. Sehingga mata uang kertas dicetak tanpa back up enas.
Terjadinya kisis di Amerika dan dibatalkainya perjanjian Bretion Wood oleh
Presiden Nixon tersebut, merupakan awal tidak di-back uptya dollar dengan
€mas. Sejak saat ihr pula, tidak satu pun negara di dunia memback up mata
uanglya dengan emas. Sehingga mata uang yang berlaku bersifat fiat atau dekrit
dan ini disebut dengan istilah managed money staidard (Agustlanto,20l}).
Sejak berlakunya sistem manageil money standaril ini, ada empat
fenomena yang menrudkatkm yaDg tedadi dalam perekonomian. pertama,
49
l]J.ria. tkts.rl, Pene'Pat Dinot dan Di4an: &buah studi P'nd'hlluon
iingl@t inllasi ya$g tinggi dan terus menerus Kedua, nilai tuktr yang tidak stabil
va;s merrbuar perekonorruan mengalami volatil yang menggelisahlan siapapun
kefgq f<etiaafcaaifan aalam sistem nilai hrkar, d) mana dolar (kertes) yang tak
bernilai secara intsrinsik ditukar dengaa limpahan kekayaan negara-negara
U".t"il*g, seperti emas, minyak dan hasil bumi lainnya Amerika Serikat
mencetak k=ertas_kertas menjadi uang yang bemilai secan nominal' membuat
negaE tersebut makin perl(asa dan berkuasa secara ekonomi Dolar dicetak tanpa
adi fengontrot dan tembaga manapua dan mengeksPor uang kertas tersebut ke
seluruh iunia. Keeopat, Spekulasi yang makil meningkat' Pembatalan Sistem
Bretton Woods,lelah membuka peluang perilagangan valuta asmg' dan keglalan
tersebul lelah berkembang secara spekakuler' Volume yang dlperdagangKan ol
p"r- a-i" ."tt-gf.rt aa.ri 5 miliar USD perhari di talun I 973 menjadi melebihi
boo *lti". uso Oi tutt* 1992, kebanyakan t'ansaksi bersifat sp€kulatifdar kurang
dlni 2y. y^ng dipergunakan sebagai pembayaran perdagangan (Khor dalam
Agustianto, 20 I 0).
Berdasarkan kenyataan tersebut, maka umat marusia (bukan saja kaum
muslimin tetapi juga negam_negara dan umat non muslim), harus berupaya keras
untuk keluar dari lingkaran sistem moneter tersebut' Solusinya ialah kembaii
menerapkan mata uanlg dinar Unruk itu perlu sosialisasi kepada para ilmuwan
Jan pemerinLah, kareni masih sa';a muncul pertanyaan dari merela yang belum
faham Lentang srslem monela inl misalnla. aPakah Pasokan emas cukup unluK
memenuhi kebutuham transaki Perdagangan dunia Mungkin juga ada orang
vane menqaBkan bahwa menerapkan dinar sebagai alat rukar perdagangan' daK
efi.i.n, sulit m.^bc*"nya, apalag untuk transaksi kecjl'
tr. KonsepUangDalamlslam
Islam membicarakan uang sebagai sar'ana penukar dan pen}'lmpan ilai' tetaPi
uang bukanlah daga4an. Mengapa uang berfimgsi? Uang menjadi berguna.hanya
lrka-dirukar dengan benda yan8 nyata auu jika digunakan untuk membeli Jasa
Oleh karena itu, uane tidak bisa dijual atau drbeli secafi kedrt urang perlu
memahami kebrjakan Rasulullah SAw. bahwa lidakhanya mengwumkan bunga
atas pinjaman sebagai sesuatu yang tidak sah tetapi juga melamng pertukaran
uang dan beberapa-benda bemilai lainnya unruk perrukaran yang tidak safta
IuJahnya, serta menunda pembayaran Jika barang dagangan atau rnata uangnya
ua"tuh iurnu. Efeknya adalah mencegah bunga uang yang masuk ke sistem
ekonomi melalui cara yang tidak diketahui O'luhammad, 2002)'
Di dalam ekonomi lslam, uang bukanlah modal sementara ini kita kadang
salah kapmh menempatkaD uang Uang kita artikan sama dengan modal (capital)'
u*g uiur"rt tutuni khalayak (masyarakat luas/ public goods) Uang.adalah
br"ig rnonopoli 
""a'"o.ang. 
Jadi semua orang berhak memiliki uang yang berlaku
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di suatu negara. Sementara modai adalah barang pribadi atau omng per omng.
Jika uang sebagai flow concept sementala moalal aalalah stock concept.
Secara defirisi uaog adalab benda yang dijadikan sebagai ukuan dan
peiyimpao nilai semua barzng. Dengan adanya uang maka dapat dilakulerl proses
jual beli hasil Foduksi. Dengan uang hasil peruualannya itu ia dapat membcli
baEng-barang keperluamya. Jika dengan sengaja orang menumpuk uangrya atau
tidak dibelanjakan betarti uang tersebut idak beredar. Hal ini sarna artinya dengan
menghalaigi proses atau kelancaranjual beli produk-produk di pasaran. Jadi proses
jual beli tidak dapat dipisal*an dari uang (Muhan!nad,2002).
fl, F\ugsi Uang Dalam Islam
Uang dalam Islam menurut Ibn Taimiyah adalah sebagai alat tukar dan alat
ukur nilai. Melalui uang, nilai suatu barang akan diketahui, dan mereka tidak
menggunakannya untuk dii sendiri atau dikonsumsi. IIal serupa dikemukakan
oleh muridnya gbn Qaylm), uang atau keping uang tidak dimaksudkan untuk
benda itu sendiri, tetapi dimaksudkan untuk memperoleb barang-barang
Muharnmad, 2002).
Dari sisi lain, kaitannya dengan masalah uang, Al Ghazali mengatakan,
bahrva: uang bagaikan kaca, kaca tidak memiliki wama, tetapi ia dapat
merefleksikan s€mua wama. Uang tidak memiliki harga, t€tapi uang dapat
merefleks ikan semua harga.
Melihat fiDgsi uang tersebut, menunjukkai bahwa dalam Islam adanya uaag
dapat membedkan fungsi kegunaar/ kepuasan kepada pemakainya. Oleh karena
itu, uang buk nlah suatu komoditas. Uarg itu sendiri tidak memberikan kegunaat.
Akan tetapi fungsi uanglah yang memberikan keguaaannya,
Dengan demikian, secara difinitifdapat diajutan, bahwa fimgsi uang adalah
sebagai (1) media pertuLaran (unh* transaksi); (2)jaga-jaga,/investasi; (3) satuan
hitung untuk p€mbayaran (trluhammad, 2002). Uang merupalcaa sesuatu yang
mengalir dan ia sebagai buang publik (public goods).
a, Money as Flow Concept
Uang adalah sesuatu yang mengalir Sehingga uang diiba.ratkan seperti air
Jika air di sungai itu mengalir, rnaka air tersebut akan bersih dan sehat. Jika air
berhenti (tidak mengalir secara wajar), maka air tercebut menjadi busuk dan
berbau. Demikiao hahya dengan uang. Uang yang berputar uatuk produksi akan
dapat menimbulkan kemalonuran dan keselutaa ekonomi masyarakat. Sementara,jika uang ditahan maka dapat menyebabkan macetnia roda perekonomian,
sehingga dapat manyebabkat kisis atau penyakit-penyakit ekonomi lainnlB. Dalam
g.rtl"t lkttt.l. Pen.raDaa Ditdr nzn Dlrnan: Sebuah Sttdl P.n.ldtulta,
ajalan Islanr uang harus diputar lerus sehingga dapat m€ndatalgkan kelmtlmgar
yang lebih bcsar. Untuk itu ulng perlu di$makan urtuk investasi di sehor riil.
Jika uang disimpan tidak diinvestasikan kepada sekor riil, rnaka tidak akan
mendatangkan apa-apa. Penlnpanan uang yang telah rnencapai haulnyE, menurut
ajaraa Islam akan dikenai zakat.
b. Morey as Public Goods
Uang adalah barang untuk masyalakat banyak Bukan monopoli peromngan.
Sebagai barang umunq maka masyarakat dapat m€nggunakan tanpa ada bambatan
dari orang lain. Oleb karena i , dalarn tradisi Islaq menudpuk uang sangat
dilarang, sebab kegiatan menumpuk uang akan mengganggu orang lain
mengSulakarnya.
fV. Sejarah Dinar dan Dirhad
Uang dinar dan dirham Uang dalam berbagai bentukrya sebagai alat tukar
perdagangan telah dikenal ribuan tahun yang lalu seperti dalam sejarah Mesir
kuno sekitar 4000 SM - 2000 SM. Dalam benhrloya yang lebjh standar uang
€mas dan perak diperkenalkan oleh Julius Caesar dari Romawi sekitar tahun 46
SM. Julius Cacsar ini pula yang memperkenalkan standar konversi dari uang
emas ke uang perak dan sebalilmya deogan perbandingan 12 : I untuk perak
terhadap ernas. Standar Julius Caesar ini berlaku di belahan dunia Eropa selama
sekitar 1250 tahun yaitu sampai tahun 1204. Di belahan dunia lainnya di dunia
Islanq uang emas dal perak yang dikenal dengan dinar dan dirhamjuga digunakan
sejak awal Islam baik untuk kegiatan muamalah maupun ibadah seperti zakat
dan diyat sampai berakhimya Kekhalifahan Ustmaniah Turki tah]uJ, 1924.
Standarisasi berat uang diiar dan Dirham mengikuti Hadits Rasulullah SAW
"nmbangan adalah timbangan penduduk Makkah, ddn takarun adalah
takaran penduduk Madinah" ftfi.. Abu Daud) (lqbal, 2008).
Pada zaman Khalifah Umar bin Khattab sekitar tahun 642 Masehi bersanaan
dengan pencetakan uang Dirham pertama di kekhalifahan, standar hubmgan berat
antara uang emas dan perak dibakukan yaitu berat 7 dinar sama dengan bemt l0
dirhanr. Berat I dinar ini sama dengan I mitsqal atau kurang lebih setan dengan
berat 72 butir gandum ukuan sealang yang dipotong kedua ujungnya . Dari dinar-
dinar yang tersimpan di museum setelah ditimbang dengan timbangan yang akurat
maka diketahui bahwa timbangaa berat uang I dinar Islarn yang diterbitkan pada
masa KhalifahAbdul Malik bin Marwan adalah 4.25 granL berat ini sama dengan
berat rnata uang Byzantium yang disebut Solidos dan mata uang YunaDi yang
disebut Drachrna. Atas dasar run1usan hubunean berat aitam dinar dan dirham
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dan hasil penimbangan dinar di museum ini, maka dapat pula dihitung berat I
dirham adalah 7/10 x 4-25 gram atau sama dengan 2.975 gran (Iqbal, 2008)_
Sampai penengahan abad ke 13 baik di neg6i Islam maupun di negeri Don
Islam sejarah menunjukan bahwa mata uarg emas yang relatif standar tersebut
secara luas digunakan. Hal ini tidak mengherankan karena sejak awal
perkembalgannya kaum muslimin banyak rnelalor}al perjalanan perdagangaa ke
negeri yangjauh. Keaneka ragaman rnata uang di Eropa kemudian dimulai ketika
Republik Florence di Itiali pada tahiin 1252 mencetak uangnya sendii yang disebur
ernas Floriq kemudiat diikuti oleh Republik Venesia dengan uangnF yang disebut
Ducat (Iqbal, 2008).
Pada akhir abad ke 13 tersebut Islam muiai merambah Eropa denqan
berdirinya kekalifahan Usmaniyah dan tonggak sejarahnya tercapai pada u[un
1453 ketika Muiammad Al Fatih menaklulckan Konstantinopel dan teriadilah
penyatuan dari seluruh kekuasan Kekhalifahan Usmanryah. Selama rujui abad
dari abad ke 13 sampai awal abad 20, dinar dan dirham adalah mata uang yang
paling luas digunakan. Penggunaan dinar dan dirham meliputi seluruh wilavah
kekuasaan Usrmaniyah yang melipurr tiga benua yainr Eropa baglan selalan lan
timur, Afrika bagian utara dan sebagian Asia (Iqbal, 2008).
Pada puncak kejayaannya kel:uasaan Ustmaniyah pada abad 16 dan 17
membentang mulai dari Selat Gibraltar di bagian barat G,ada tahun 1 553 mencapaipantai Atlantik di Airika Utara ) santpai sebagian kepulauan usantara di bagian
hrnur, kemudian dari sebagian Austria, Slo!"lsa dan tloarna drbagia.n utara sampai
Sudan dan Yaman di bagian selatan. Apabila ditambah dengan masa kejayaan
Islam sebelurnnya yaitu muiai dari awal kenabian Rasululullah SAW (610) maka
secara keseluruhan dinar dan dirham adalah mata uang modem yang dipakai
paling lama (14 abad) dalam sejamh rnanusia (Iqbal,2008).
Selain emas dan penk, baik di negeri Islam maupun non Islam juga
dikenal uang logarn yang dibuat dad tefibaga atau perunggu. Dalam fiqih
lslam, uang emas dan pe.ak dikenal sebagai alat tukar yan g hakiki (thaman
haqiqi atau lhamon khalqi) sedangkan uang dari tembaga atau perunggu
dikend sebagai fulus dan mcnjadi alat tukar betd^sar kesepakalan atu) thaman
istilahi. Dari sisi sifatnya yang tidak memiliki nilai intrinsik sebesar nilai
tukarnya, fulus ini lebih dekat kepada sifat uang kertas yang kita kenal sampai
sekarang (Iqbal, 2008).
Dinar dan dirham memang sudah ada sejak sebelum Islam lahir. karena
dinar (dinarium) sudah dipakai di Romawi sebelunnya dan dirham sudah dipakai
di Persia. Kita ketahui bahwa apa-apa yang ada sebelum lslam namm setelah
tunumya Islam tidak dilarang atau bahkan juga diguaakan oleh Rasulullah SAW_
Hcrtir. ltrsfri, P.r.rrPan DiMr ll'n Dthan: Stbtah St'di P'ndahttucn
maka hal itu menjadi ketetapan Aagrir, Rasulullah SAW yang bel-drti menjadi
bagian dari ajarar
VI. Keuuggulan Ditrar datr Dirham
a. Keutrggula[ dari sisi lisik
Sepanj ang sejarah rnanusia neka lat tukar telah digunakan' mulai dari yang
outine 
"eaJrti" 
i"p.rt bahan makanan, kuht binatanS' tembakau logam kertasi#.";;; ;i'".il 0T-"1,T:ll:#lffli: trJ$,ftri*:banvak dfiunati. Hal itu karena dan slst nsrx
mata lainnF, antara lain Oshak_ 2008):
Pertama, ernas leblh rahan lama dibandingkan komodlEs lain lefinasuk
dengan sejundahjerus logam sendin Ernas hdal *p" b"t]:'3.-t:1,9:1 ::T:
'.iGg" 1" -t; it". ta-terap stabrl dan tahan daly r-tb liry.lTgj-"T::
iljfi:;;i;;; ;-gjeiam ke datam tautan 9:'gtT-'"':"1::".,:TX jii;?o-;i;;;;;;'li'ii a- na"r mensarami.perubahan 1'^tflg.':ll
dipioduksi ratlrsan tahun srlam nilatnya sama OtlqiL::i: yang baru saja
;rffi;t-i il;;liu ..u, 'n..p"1u" sarana eenv'meT IeF^J:1',f:::
i',"ii, v^"i rir"itaik Bandrngkan dengan komodrtas.lain"::1":j::i:
;".[ ;^p" ;igt"alian s€bagai media rukrr (medium of exchange) namwt Q
tidak dapat menympan kekayaan dalam waktu lama'
Kedua, emas merupakan logam yang dapat dib ag1-bag1 @iversiblity) dalam
"t*- 
i."J aut a"p"t dilebur kembali sepeni semula Dengan sifat tersebut ia
Lo"i -"nlud Aut t'*ar yang dapat diubah rnenjadi sesuatu yarg berguna kapan
*i" af"gi" tetap men;aga nilarnya la bisa menjadi Perhiasan atau perlcaKas
nada suanr hari dan diiadikan uang hari berikutnya
Ketisa. emas merupakan komoditas yarg bemilar tinggi (lunry.good),'
Komodid lersebut memiliki nilai unir yang tinggi meski ukurannya kecrl ulen
katma itu seseoratg hanya meflbuuhl(an sedrkit emas Lrnmk melakuon EansaKsl
i*""" 4"" i"." dilam-ukuran besar' Nilai satu ou'c€ emas misalnya setam
4."n"? ,l,.tt"rt t"" r.mpeng besi Emas juga berbeda dengan mata uang ker{as
uun-s ni)ainya dilentukan oleh keL'ualan h'lkum suai! neBara dlmana nllal
i"nr""rir"r""i"trl a bawah nilai nominalnya Nilai ernas dilopang oteh fisiloya
sqldiri.
Keedpal, emas termasuk omo'l i tas yang dapal di lenma secara.luas
t uttiversall ileh masyarakat dunla sebagal benda bemilai sel(al igus dapat dU aol Kan
fi;;;;il'-;";dingtan misalnva dengan dotar AS' mesh telah-le;la^1]
mata-uang rnlemasional, namun Letap saja Ia kalah pamor dengan emas lloaK
t;;;ilil;t"r,'i mau menerima clolar sebagai alat ransaksr apalagi ketika
per€kononian AS mengalami ketidastabilan-
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Kellm4 ernas bersifat langka. Ia tidak dapat diperoleh dengalr mudah. Hal
ini berbeda dengan uang kertas yang dengan mudah dapat diciptakan melalui
mesin cetak. Apalagi dengan kecanggihan tehnologi percetakan yang terus
berkembarg membuat uang kertas begitu mudah I'tlltuk ditiru.
Dengan keunggulan fisik tersebut tak heran jika emas ilalam kurua waktu
yang cukup larra bait di masa primitifmaupur di rnasa modem telah dtadikan
sebagai mata uang yang paling tangguh baik sebagai alat ttkar (mediun of
transaction) maupua sebagai peDyirnpan kekaFan (store of value).
b. Keurggulan dari siri Mo[eter
Dari sisi moneter staodar mata uang ernas juga memilih sej urnlah keunggdan
djbandingkan dengan standar mata uang kertas ff at money), dianlarmya (lshab
2008):
Pertrm4 inflasi rendah dan terkendali. Dengan menerapkan mata Lrang
emas, pemerintah suatu negara tidak dapat menambah pasokan uang dengan
bebas. A-kibahrya supply malz uang akari terkendali. Uang hanya bertambah
sei.ing dengan bertambahnya cadangan emas negara. Dengan demikian inflasi
yang diakibatkan oleh perfirmbuhan uang sebagaimana pada sistem mata uang
kertzs (lial money) tidak terjadi. Menlang tak dapat dipungkiri bahwa inflasi
bisa saja terjadi ketika diternukan cadangan emas dalam jumlah besar. Namun
keadaan tersebut merupakan sesuatu yangjarang terjadi dan orang yang memiliki
emas tidak langsung melempar emasnya ke pasar. K€ampuhan mata Lrang
mengendalikan inflasi telah dibuktikaa oleh Jastram, (1980) seorang profesor dari
University of Califomia. Ia menlmpulkan bahwa tingkat inflasi pada standar
emas (gold standard) paling rendah dari seluruh rezim moneter yang pemah
diterapkan termasuk paala rezim mata uang kert^s 6t4l standard). Seb^gai contoh
dari tahun 1560 hingga 1914 indeks harga Orice inde., Idggris tetap konstan
dimana inflasi dan deflasi nyaris tidak ada. Demikian pula tingkat harga di AS
pada tahun 1930 sama dengan tingkat harga pada tahun 1800.
Kedua, di dalam rezim standar emas, nilai tukar antar negara rclatif stabil
sebab mata uang masing-masing negara tersebut dsandarkan pada emas yang
nilainya stabil. Pertukaran antara mata uang yang dtamin oleh emas dengan
mata uang kertas negara laiD yang tidak dijaminan emas juga tidak menjadi
rnasalah. Hal ini karena nilai mata uang yang dijamin emas tersebut ditentukan
ol€h seberapa besar mata uang kertas tadi menghargai emas. Nilai emas memang
bisa naik atau turun berdasarkan permintaan dan penawamn, namun ketika emas
dijadikan uang maka masing-masing negara akat menjaga cadangan emas mereka.
Dengan demikian supply fiata uang akan relatif stabil sehingga nilainya pua
stabil.
g.rti.r ltrs.ri Ps,trordt Dins .len Dirlam: Seb"ah Sttdi Pe"thhuluah
Ketig4 kestabilan nilai tukar mcmbuat trdnsaksi perdagangan barang dan
jasa (sepJrti traveling), hansaksi modal daPat berjalan dengan lancar dan stabil'
i.til.it"-"uki a; -u"u yatrg alan datang daPat diPrediksi lebih akrrat sebab nilai
fuhr rData uang telatifstabil. Seorang irportir daPat rnelaloilan pemesan'n barang
di masa mendaiog tarpa Pcrlu d€Ialarkan lindung nilai tukar Oedgrtgl Demikidl
pula seorang eksp-ortit-dapat melahrkrn ekspalsi usaha tarpa polu khawatir di
masa akan datang nilai ekspor alGn terganggu akibat nilai tul@r yang tidak-stabil'
Dengan demikiaa standar ernas melindungi Pclaku ekonomi dari miskalkulasi
tegiatao ekonomi (ecolomic miscalaiatitn, yang meruPakar penyaht mata
uang kertas Aat nonEl.
Demikiar pula kestabilan mata uang emas membuat nilai utang luar negeri
baik dalam jangka paajang ataupm Peldelq juga relatif stabil Hal ini karena
perubahan kurs yang fluktuatif tidak terjadi sebagaimana dalam standar mata
uang kertas. Bandingkan nrisalnya saat ini ada sokitar 22 miliar dolar utang
IndJnesia yang jatuh temPo pada tahun 2009 dengan asumsi kurs APBN Rp'
9100/dolar. Jika nila ntpiah berada pada angka Rp 12.000/dolar seperh rerata
belakangan ini, maka tambahan utang aldbat perubahan kurs telsebut naik sebesar
Rp. 55 ;liun. Angka yang cukup besar. Ildim yang stabil terseb{ -:ljidlF'
tcegiatal perdagngan meningkat dengalt drastis. Kemikan ini tetah dibuktikan
olJh Tuyl,o. ."o*rrg p"neliti IMF yang menyimPulka.n bahwa sepanjang.sejarah
implementasinya, siandu. 
"mas 
telah memberikan kestabilan nilai tukar'
Dampalorya, transaksi perdagangan tumbuh dengan pesat'
Keempat, standar emas memiliki mekatisme uDtuk menjaga neraca
pembayaran setiap rcgara agar tetap dalam keadaan eqlilibrium Mekanisme
yang dipoprnerkanoleh David Hume (1? I I J 776) pada abad kel 8 tersebut dis€but
i"i-nir . priu-"puie-flow adjLsment. Proses mekanis{ne tersebut dapat
dijelaskan s;bagai b;rikut Jika suatu negar4 LBdonesia misalaya meningkatkan
,uppty u*rg tertasnya lang d\backing eme6 maka inflasi di negara tersebut
akan naik yahi harga-haqa secaia umum lebih mahal Tingginya harga-harga di
dalam negeri dibandingkan harga-harga di luar negeri sePerti Malaysia
menyebabLn ekspor menurun akibat harganya yang kwang kompetitif Pada
yanj sama impor meningkat karena reatif lebih murah Aldbatr)€ Indorcsia
-"ngalumi d"fi"it tt"o" aperrbaywaa (balance ofpayment Defisit ini kemudian
dibalar dengan penyerahan emas kePada Malaysia Dengan mengalimya emas
t"..Jb,.,t ."nyeb"bkatt harga barang di Indonesia kembali tunm sehingga lebih
mumh dari sebeluruD'a. Ekspor prm meningl(at sebalikrya iEpor menururL Dengan
alemikian deflsit netaca pembayaran Indonesia telkoreksi dengan sendirinya
(arrlomatic adjustment).
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V Petruirp
Sejun ah kalangan mempertanyakan kehandalan rnata usl€ erias mulai dari
tataran telaris, ekonomis, politis hinggE yang bertaraf ideologis- Salah satu
keberatan yadg cukup dominan adalah apakah persediaa! emas cukup jika
dikonversikan dengan jurnlah uang yang beredar seperti di Indonesia atau bahkan
di dmia?
Secara singlat, ada bebempa argumen yang dapat menjawab pertanFan
t€rsebut. Saat iri diperhrakanjurnlah emas dipermukaan bumi t"ng telah diprodulsi
mencapai 5 rniliar ons. Di sisi lain jumlah uarg yaag beredar baik benrpa uang
kartal (uang kerlas dan koin) ditambah deDgan vr'i{. gjml (bank d.eposits) atar
dikenal dengaa Ml nilainya sekitar 30 trilim dolar. JilG harga emas saat iri USD
6,000/ons, rnaka nilai rupply emas tersebut cukup mtuk menggantikan peran
uang kertas. Untuk membeli barang seharga I dolar misalnya cukup dengan
0.0002 oz emas
Belum lagi ketika perak juga di.jadikan sebagai rnata uang resmi yang di
dalam Islam dikenal dengan istilah dirham, ketersedian uang untuk kegiatan
ekonomi akan sangat memadai- Untuk menuhrpi kebuhilran transaksj yang nilainya
lebih kecil, cul:up diatasi dengan pencetakan dirham dalarn berbagai ukuran.
Larangan menimbun emas dan perak (kadhoarding) sebagaimana yang telah
ditetapkan oleh Islam menjadi sangat r€levan agar perputaran emas dan perak
s€bagai uang terus berjalan.
Alasa,r lain adalah dalam standar emas pertumbulEn Jrppl), uang berg€.ak
secara bebas seiring dengan pertambahan dan penyusutan jun ah emas. Nilai
mata uang emas secan alamiah menenfukan berapa besar daya beli yang
dikandungnya terhadap barang dan jasa yang ada (purchadng power). 'tidak
menjadi rnasalah apakah nilai kekayaan direpresentasikaa dengan uniiuang yang
besar atau kecil, banyak atau sedikit. Sebab yang pentitrg adalah uang tersebut
memilih daya beli yang tinggi. Justru ya.ng menjadi masalah adalah ketikajun ah
unit uang terus bertambah, sementara nilai kekayaan secara riil tidak bqlambah
bahlan merosot. Hal idi karena daya beli lang (purchasing poreer) akan Ierus
meaosot akjbat digercgoti nflasi. Tidak tet-asa semakin lama, makin baayakjunlah
uang yang dibutuhkan lmtut membeli barang yang sama.
Di sisi lain sebagaimana yang dinyatabn oleh Meera, bahwa ketila sejurnlah
negara telah menggunakan emas sebagai alat tukar dan fitenjalin keiasama
dengan efeldif, makajumlah uang yarg dibutuhlan sebenamya tidak terlalu besar
dari yang dibayangkan. Sebagai contoh, ketika nilai ekspor Indonesia selama
setahun ke Maiaysia sebesar Rp l0 trilirm dar masa yang sama mengirnpor alari
negara tersebut s€besar Rp 9 trilirm, maka uang omas yang dibutulikan secam
T
i5t
8.rrf.. Ik4.ri, P.t.tdPd, Din& dat Dirhat: S'buah Studi P'^ddhulia"
riil buler 19 trililn lamun hanya I tnliun Ep l0 u-itiun-Rp 9 t-iliun)' Semakin
baiyak Degera yalg bekedasarDa maka kebuhrhan emas aktsn semakrn sedllol
f.ansalsi imas-linis negara dapat difasilitasi dengan pendirian semacam Bank
Kustodiatr yang Eencabrat Pqgerakan ekspor dan impor masmg-masu€ negaE
sekaligus dapaidifiu4silan sebagai penylnpaD slok cadangan ellas' Erias hanya
ditr;fer kedalan kurult waktu tertentq misalryra setiap akhir tahun'
Hal lain yaog Patut dicatat bahwa besamya nilai transaki Perdagangan
aewasa ;ni teuitr u-anyat< yang bergErak di sekior non riil &ripada di sektor riil
scbagaimana yang teiah d'ipafatkan sebelumya Saat ini misalnF total obligasi
l*tg-aip.taag""gta" ai dunia mencapai 45 tilirm dollar, saham sebesar 51 riliun
iott-"t &:a pi. aeri*tif diperkirakan sebesar 480 triliun dolla! Nilainya setara
dengan 30 kali ula'l|an ekonomi AS atau 12 kali ukuran ekonomi dunia Tentu
uani yang berga'ak pada sektor tersebut tak perlu ada ketika- negara melarang
u_-'Jol-y*g b"oifut spekulatif sebagaimata yang berkernbang pada sistem
kapitali$rc saat ini.
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